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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masalah yang ada di Kota Palembang 

terkhususnya dalam Proses Sistem Pengelolaan Sampah di Tempat Pembuangan Akhir 

Sukawinatan Kota Palembang. Dalam implementasinya di tempat pembuangan akhir 

Sukawinatan Kota Palembang ini belum menerapkan proses sistem pengelolaan sampah 

berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 3 Tahun 2015. Lokasi penelitian 

terdapat di Jalan Sukarela Km 7  Kecamatan Sukarame Kota Palembang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Proses Sistem Pengelolaan Sampah Di TPA Sukawinatan 

Kota Palembang Dalam Rangka Implementasi Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 3 

Tahun 2015. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori menurut Ripley and Franklin dalam 

mengukursuatukeberhasilanimplementasi maka ada 3 dimensi yaitu Tingkat 

kepatuhanbirokrasiterhadapsuatuketentuan yang berlakudandiaturdalamundang-undang, 

dalamhalini yang dilihatadalahperilakubirokrasi, 

Kelancaranrutinitasfungsidantidakadanyamasalah, danterwujudnyahasildandampak yang 

diinginkan. Hasil penelitian ini menyarankan pada pihak Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kebersihan Kota Palembang (DLHKKP) serta pihak TPA Sukawinatan Kota Palembang 

agar mengkaji lebih mendalam tentang manfaat dan tujuan dari digunakannya Peraturan 

Daerah Kota Palembang Nomor 3 Tahun 2015, serta lebih konsistensi dalam 

mengimplementasikan Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 3 Tahun 2015 agar dapat 

berjalan secara maksimal. 

 

Kata Kunci : Proses Sistem Pengelolaan Sampah Di TPA Sukawinatan Kota 

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,Palembang Dalam Rangka Implementasi Peraturan Daerah Kota 

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,Palembang Nomor 3 Tahun 2015 
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Abstract 

 

This research is based on the existing problems in Palembang City, especially in the 

process of waste management system in Sukawinatan City Disposal Site of Palembang 

City. In its implementation at the end of Palembang sukawinatan landfill has not 

implemented the process of waste management system based on the Local Regulation of 

Palembang City No. 3 of 2015. The research location is located at Jalan Sukarela Km 7 

District Sukarame Palembang. This study aims to find out the Process of Waste 

Management System at TPA Sukawinatan Palembang City In Order Implementation of 

Local Regulation of Palembang City Number 3 Year 2015 and to know the supporting and 

inhibiting factors in the Process of Waste Management System at TPA Sukawinatan 

Palembang City In Order Implementation of Local Regulation of Palembang City Number 

3 Year 2015. The method used in this study is descriptive qualitative. The theory used in 

this research is the theory according to Ripley and Franklin in measuring a successful 

implementation then there are 3 dimensions of bureaucracy compliance level against a 

provision applicable and regulated in the law, in this case what is seen is bureaucratic 

behavior, smoothness of routine functions and the absence of problems, and the realization 

of desired outcomes and impacts. The results of this research suggest to the Department of 

Environment and Sanitation of Palembang City (DLHKKP) and Sukawinatan Palembang 

TPA to study more deeply about the benefits and objectives of the use of Local Regulation 

of Palembang City Number 3 Year 2015, and more consistency in implementing Local 

Regulation of Palembang City Number 3 Year 2015 in order to run optimally. 

 

 

Keywords: Process of Waste Management System at TPA Sukawinatan Palembang 

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,City In Order Implementation of Local Regulation of Palembang City 

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,Number 3 Year 2015 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia sampah merupakan benda yang dipandang sebelah mata oleh 

masyarakat, seiring bertambahnya penduduk yang berurbanisasi dari tahun ke tahun, 

sehingga kebutuhan barang rumah tangga semakin besar, dan menimbulkan dampak buruk 

seperti sampah.Sampah seolah-olah tidak memiliki manfaat apapun dan dianggap sebagai 

sumber bencana alam, seperti banjir, wabah penyakit dan lain sebagainya. 

Sampah adalah benda yang tidak digunakan, keberadaan sampah bukan timbul 

dengan sendirinya, akan tetapi berasal dari barang-barang sisa yang digunakan oleh 

manusia dalam kehidupan sehari-hari, sampah memiliki dua sisi nilai yaitu,Pertama, 

sampah organik: yaitu sampah yang bisa didaur ulang dan dimanfaatkankembali untuk 

kebutuhan manusia, Kedua, sampah non Organik: yaitu sampah yang tidak bisa didaur 

ulang kembali dan tidak dapat dimanfaatkan, hanya bisa digunakan untuk pembuatan 

pupuk tanaman. Sampah organik terdiri dari bahan-bahan penyusun tumbuhan dan hewan 

yang diambil dari alam atau dihasilkan dari kegiatan pertanian, perikanan atau yang lain. 

Sampah ini dengan mudah diuraikan dalam proses alami. Sampah rumah tangga sebagian 

besar merupakan bahan organik.Termasuk sampah organik, misalnya sampah dari dapur, 

sisa tepung, sayuran, kulit buah, dan daun.Beberapa dari bahan ini tidak terdapat di alam 

seperti plastik dan aluminium.Sebagian zat anorganik secara keseluruhan tidak dapat 

diuraikan oleh alam, sedang sebagian lainnya hanya dapat diuraikan dalam waktu yang 

sangat lama. Sampah jenis ini pada tingkat rumah tangga, misalnya berupa botol, botol 

plastik, tas plastik, dan kaleng.  
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Sampah dalam ilmu kesehatan lingkungan sebenarnya hanya sebagian dari benda 

atau hal-hal yang dipandang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi, atau harus 

dibuang, sedemikian rupa sehingga tidak sampai mengganggu kelangsungan hidup.Dari 

segi ini dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan sampah ialah sebagian dari 

sesuatu yang tidak dipakai, disenangi atau sesuatu yang harus dibuang, yang umumnya 

berasal dari kegiatan yang dilakukan oleh manusia (termasuk kegiatan industri), tetapi 

yang bukan biologis (karena human waste tidak termasuk didalamnya) dan umumnya 

bersifat padat (karena air bekas tidaktermasuk). 

Sampah merupakan konsekuensi dari adanya aktivitas manusia. Seiring peningkatan 

populasi penduduk dan pertumabuhan ekonomi, saat ini pengelolaan sampah sebagian 

besar kota masih menimbulkan permasalahan yang sulit dikendalikan. Masyarakat hanya 

melakukan pengumpulan sampah di rumah masing-masing, kemudian sampah di ambil 

oleh tukang pengumpul sampah (petugas sampah) sesudah itu tukang pengempul sampah 

membawa sampah tersebut ke TPS (Tempat Penyimpanan Sementara), dari TPS sampah 

diangkut oleh mobil sampah kemudian dibuang ke TPA (Tempat Pembuangan 

Akhir).Sampah bukan hanya menjadi permasalahan tingkat nasional bahkan sudah 

internasional.Permasalahan sampah belum ada solusi yang tepat untuk mengurangi 

besarnya volume sampah setiap tahunnya.Faktor penyebab rusaknya lingkungan hidup 

sampai saat ini adalah pembuangan dan pengurangan sampah. 

Permasalahan sampah tersebut semakin kompleks dalam kaitannya dengan 

penyelenggaraan pengelolaannya, karena kuantitasnya semakin meningkat, semakin 

bervariasi jenis komposisinya, keterbatasan sumber dana bagi pelayanan umum, dampak 

perkembangan ekonomi dan juga semakin tingginya aktivitas-aktivitas sumber potensial 

adanya sampah. 
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Kehadiran sampah merupakan hal yang tidak diinginkan dan dapat menimbulkan 

pencemaran apabila daya asimilasi alam tidak mampu lagi mendukungnya.Masyarakat 

secara umum menganggap bahwa sampah adalah benda yang sudah tidak dapat berguna 

lagi sehingga semua jenis benda yang sudah dipakai akan dibuang ke tempat pembuangan 

sampah. Untuk mendapatkan tingkat penanganan yang tinggi dalam mengelola sampah 

maka dalam pengelolaannya harus dilakukan dengan pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat. 

Kota Palembang saat ini telah memiliki 2 tempat pembuangan sampah akhir (TPA) 

salah satunya yaitu di Kelurahan Sukajaya, Kecamatan Sukarami, seluas 25 Ha (termasuk 

IPLT). TPA ini direncanakan dengan system sanitary land fill. Namun dalam 

operasionalnya TPA (Tempat Pembuanngan Akhir)  Sukawinatan masih melaksanakan 

sistem open dumpingyaitu sistem pengelolaan sampah terbuka.Untuk itu perlu ada program 

lanjutan bukan hanya sebatas tempat pembuangan sampah tapi bagaimana sampah bisa 

diolah dan dimanfaatkan. Berikut ini tabel data tentang TPA (Tempat Pembuanngan Akhir) 

Sukawinatan. 

Tabel 1. Data Tempat Pembuangan Akhir (TPA)Sukawinatan 

NO URAIAN TPA I 

1. Nama TPA TPA Sukawinatan 

2. Lokasi Kel. Sukajaya, Kec. Sukarami  

3. Luas 25 Ha 

4. Sistem Pengolahan  
Open Dumping  

Controll Landfill (baru direncanakan) 

5. Pengolahan Leachate Tidak ada 

6. Pengolahan IPLT Ada 

( Sumber : Arsip dokumen Bidang pengelolaan TPA dan LimbahDinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Palembang 

(LHKKP)tahun 2017 

Persampahandi Kota Palembang masih belum dikelola secara komprehensif antara 

Pemerintah dan masyarakat. Pengelolaan sampah yang ideal adalah tanggung jawab dari 
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Pemerintah daerah dan masyarakat.Jumlah penduduk terus meningkat, begitu pula pola 

konsumsi.Volume sampah pun kian meluap di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) begitu 

pula yang dialami Tempat Pembuangan Akhir (TPA)Sukawinatan. 

Berdasarkan hal tersebut kegiatan penyusunan pengelolaan persampahan Kota 

Palembang merupakan kegiatan yang penting bagi pengelolaan sampah Kota 

Palembang.Saat ini masih banyak masyarakat yang berperilaku buruk tentang sampah, 

mereka membuang sampah sembarangan.Perilaku ini tidak mengenal tingkat pendidikan 

maupun strata sosial.Di lingkungan perkantoran, lingkungan perumahan bahkan 

lingkungan pendidikan masih banyak dijumpai orang-orang yang membuang sampah 

sembarangan.Akibatnya, sampah berserakan dimana-mana di selokan, di sungai, di 

jalanan, di pasar, di gedung atau dimana saja.Padahal sudah disediakan tempat untuk 

membuang sampah, namun masih saja membuang sampah di sembarang tempat. 

Sampah yang tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan dampak negatif bagi 

kesehatan lingkungan dan masyarakat serta dapat menurunkan citra kota. Tidak optimalnya 

pengelolaan sampah di suatu daerah atau kota dicirikan dengan banyaknya tumpukan 

sampah terbuka di pinggir jalan maupun di lahan kosong, saluran air yang dijadikan tempat 

pembuangan sampah, pembakaran sampah yang menimbulkan asap dan gas beracun yang 

membahayakan kesehatan, serta operasional penimbunan akhir sampah secara terbuka 

(open dumping).  

Sistem open dumpingyaitu sistem pengelolaan sampah terbuka akan mengakibatkan 

pencemaran air tanah akibat lindi (limbah cair), meningkatnya populasi faktor penyakit, 

dan timbulnya polusi yang merusak lapisan ozon dan mengakibatkan perubahan iklim yang 

berdampak pada sektor pertanian, perikanan, angkutan laut dan kegiatan ekonomi terkait. 

Solusi mengatasi persoalan sampah sebenarnya telah diatur oleh Pemerintah melalui UU 

Nomor 18 Tahun 2008 dan Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 3 Tahun 2015. Di 
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dalamnya berbunyi bahwa pengelolaan sampah tidak hanya menjadi tanggung jawab 

pemerintah saja.Masyarakat dan pelaku usaha sebagai penghasil sampah juga bertanggung 

jawab menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat.Pemerintah melalui kebijakan 

tersebut memberi ruang yang cukup banyak bagi Pemerintah Daerah untuk merencanakan 

dan mengelola sampah kawasannya.Kendati kewenangan itu telah didistribusikan, namun 

tidak serta merta penanganan sampah menjadi simpel. 

Kondisi pengelolaan sampah di Kota Palembang masih tampak semerawut. 

Adanyakendala seperti kesulitan TPA (Tempat Pembuangan Akhir),jarak TPA (Tempat 

Pembuangan Akhir) yang terlalu jauh, terbatasnya armada pengangkut, teknologi 

pengelolaan sampah yang masih sedikit, kurangnya kesadaran masyarakat untuk 

membuang sampah pada tempatnya hingga minimnya pengetahuan sumber daya manusia 

soal penanganan sampah yang berdasarkan aturan. 

Masyarakat dan Pemerintah kurang memperhatikan sampah yang berserakan 

dijalan.Sampai saat ini paradigma pengelolaan sampah yang digunakan adalah kumpul, 

angkut dan buang.Namun pengelola (Tempat Pembuanngan Akhir) Sukawinatan 

cenderung kurang memberikan perhatian yang serius pada TPA tersebut, sehingga 

muncullah kasus-kasus kegagalan TPA salah satunya adalah TPA Sukawinatan yang masih 

menggunakan sistem open dumpingyaitu sistem pembuangan paling sederhana dimana 

sampah dibuang begitu saja dalam sebuah tempat pembuangan akhir tanpa perlakuan lebih 

lanjut.  

Seharusnya sistem pembuangan open dumpingyaitu sistem pengelolaan sampah 

terbuka sudah tidak diberlakukan lagi karena, banyak menimbulkan persoalan mulai dari 

kontaminasi air tanah oleh air lindi, bau, ceceran sampah hingga asap akibat proses 

pembuangan sampah. Pengelola TPA Sukawinatantidak melakukan kontrol penindakan 

terhadap area pembuangan, akibatnya banyak pemulung masuk ke dalam TPA untuk 
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memilah sampah yang masih bisa digunakan atau dijual kembali.Hal ini sangat berbahaya 

bagi keselamatan pemulung karena sampah yang menggunung bisa memicu longsor. 

Pengelola TPA Sukawinatan tampaknya beranggapan bahwa TPA yang 

dipunyainya dapat menyelesaikan semua persoalan sampah, tanpa harus memberikan 

perhatian yang proporsional terhadap sarana tersebut.Padahal pemikiran tersebut membuat 

TPA dapat menjadi bom waktu bagi pengelola Kota terkhususnya Kota 

Palembang.Berdasarkan fakta di lapangan tumpukan sampah di Tempat Pembuangan 

Akhir (TPA) Sukawinatan sudah menggunung.Sampah disana tidak ditangani dengan tepat 

danpada akhirnya menumpuk menjadi gundukan sampah. Berikut ini gambaran 

suasanaTempat Pembuangan Akhir (TPA) Sukawinatan Kota Palembang. 

 

Gambar 1. Suasana tampak depan TPA Sukawinatan 

Sumber : dokumentasi lapangan 

 

Gambar 2. Suasana awal memasuki lahan TPA Sukawinatan 

Sumber : dokumentasi lapangan 
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Gambar 3. Suasana akses jalan menuju TPA dan kolam pengolahan lindi 

Sumber : dokumentasi lapangan 

 

Gambar 4. Tumpukan Sampah yang menggunung di TPA Sukawinatan. 

Sumber : dokumentasi lapangan 

 

Berdasarkan gambar diatas, Menjelaskan bahwa sampah yang diangkut oleh petugas 

sampah dibuang ke TPA Sukawinatan hanya dibiarkan menumpuk begitu saja tanpa 

adanya penanganan dari pihak TPA Sukawinatan. TPA Sukawinatanmasih menerapkan 

sistem open dumping yaitu penangan sampah secara terbuka. Kegiatan yang dilakukan 

setelah sampah diletakan dilahan TPA adalah meratakannya dengan alat buldozer saja 

tidak adanya proses pengolahan sampah lebih lanjut, sampah hanya ditumpuk terus 

menerus hingga menggunung, lingkungan sekitar TPA Sukawinatan juga terdapat rumah 
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penduduk yang sebagian besar adalah pendatang dari luar Kota yang berprofesi sebagai 

pengepul barang rongsokan, dekatnya jarak rumah penduduk dengan lahan TPA tentu saja 

akan menimbulkan dampak lingkungan yang tidak sehat. Berdasarkan Peraturan Daerah 

Kota Palembang Nomor 3 Tahun 2015 pasal 24 yang berbunyi dalam rangka melakukan 

pemrosesan sampah Pemerintah Daerah wajib : 

a. menyediakan TPA yang aman bagi kesehatan dan lingkungan  

b. serta melakukan pemrosesan akhir sesuai prosedur teknis pengoprasian TPA 

dengan sistem lahan urug terkendali (control landfill) atau sistem lahan urug saniter 

(sanitary landfill) sesuai dengan baku mutu lingkungan hidup. 

Sistem Control landfill adalah sistem pembuangan yang lebih berkembang 

dibanding open dumping. Sistemini dilakukan dengan cara sampah yang datang setiap hari 

diratakan dan dipadatkan dengan alat berat,sampah dipadatkan menjadi sebuah sel, 

kemudian, sampah yang sudah dipadatkan tersebut dilapisi dengan tanah setiap lima atau 

seminggu sekali. Hal ini dilakukan untuk mengurangi bau, mengurangi perkembangbiakan 

lalat, dan mengurangi keluarnya gas metan secara berlebihan.Selain itu, dibuat juga saluran 

drainase untuk mengendalikan aliran air hujan, saluran pengumpul air lindi (leachate) dan 

instalasi pengolahannya, pos pengendalian operasional, dan fasilitas pengendalian gas 

metan. 

Sedangkansistem sanitary landfill adalah metode TPA yang paling maju saat ini 

dimana, sampah diurug dan dibuang secara sistematis. Setiap hari sel sampah 

ditutup/dilapisi dengan tanah.Pembuatan ketinggian dan lebar sel sampah juga 

diperhitungkan, pada dasar tempat pembuangan, dibuat pipa-pipa pengalir air lindi yang 

kemudian diolah menjadi energy, diantara sel-sel sampah juga dipasang pipa-pipa 

penangkap gas metan yang kemudian diolah menjadi energi.Sanitary ini juga memiliki 

fasilitas lebih lengkap dan mahal dibanding controlled landfill. sanitary landfill adalah 
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jenis sistem pengolahan sampah TPA yang diakui secara internasional. Peraturan daerah 

kota palembang nomor 3 tahun 2015 telah dijelaskan pada Pasal 25bahwa TPA 

sebagaimana dimaksud pada Pasal 24 huruf a harus dilengkapi fasilitas yang meliputi : 

a. fasilitas dasar 

b. fasilitas perlindungan lingkungan 

c. fasilitas operasi dan  

d. fasilitas penunjang 

Sistem pengolahan sampah di TPA Sukawinatan ini belum bisa dikatakan sesuai 

dengan Peraturan Daerah yang berlaku karena, TPA Sukawinatan masih menggunakan 

sistem open dumping yaitu sistem pengelolaan sampah secara terbuka sedangkan didalam 

Peraturan Daerah telah dijelaskan bahwa sistem pengolahan yang wajib digunakan TPA 

adalah sistem controlled landfillsistem lahan urug terkendali ataupun sistemsanitary 

landfillsistem lahan urug saniterjadi jikaTPA Sukawinatan ini masih menggunakan sistem 

open dumpingyaitu sistem pengelolaan sampah secara terbuka maka TPA 

Sukawinatanbelum bisa dikatakan memadai baik dari segi kesiapan sarana dan prasarana 

maupun teknologi sistem pengolahan sampahnya.  

Berdasarkan fakta tersebut maka Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota 

Palembang (DLHKKP)sebagai pihak yang berwewenang di TPA Sukawinatan perlu 

mengkaji lebih lanjut dalam hal pengelolaan sampah.Pada Pasal 26  juga dijelaskan bahwa 

penetapan lokasi TPA sebagaimana dimaksud dalam pasal 24 huruf a merupakan bagian 

dari rencana tata ruang wilayah daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Pasal 

27 ayat 1 juga  telah ditegaskan bahwa dalam melakukan pengoperasian TPA wajib atau 

harus dilengkapi dengan dokumen pengelolaan lingkungan hidup serta pada ayat 2 

dokumen pengelolaan lingkungan hidup sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
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Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Palembang (DLHKKP)juga 

memiliki tanggung jawab yang besar dalam menyelesaikan persoalan pengelolaan sampah 

di TPA Sukawinatan ini baik itu dalam hal strategi pengelolaan sampah , maupun 

permasalahan volume sampah. Oleh karena itu, Pemerintah Kota Palembang 

mengeluarkanPerda Kota Palembang No. 3 Tahun 2015sebagai landasan dan pedoman dari 

pengelolaan sampah ditekankan bahwa sampah telah menjadi permasalahan nasional 

sehingga pengelolaannya perlu dilakukan secara komprehensif dan terpadu agar 

memberikan manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, dan aman bagi lingkungan, 

serta dapat mengubah pola perilaku masyarakat dalam menangani sampah 

Seperti halnya kota-kota besar lainnya, Kota Palembang masih mengalami 

permasalahan dengan penanganan persampahan. Kota Palembang saat ini telah memiliki 2 

tempat pembuangan sampah akhir (TPA) salah satunya yaitu di Kelurahan Sukajaya, 

Kecamatan Sukarami, seluas 25 Ha (termasuk IPLT). TPA ini direncanakan dengan system 

sanitary land fillyaitu sistem pengolahan sampah sanitasi dalam tanah. Namun dalam 

operasionalnya TPA Sukawinatan melaksanakan sistem open dumpingyaitu sistem 

pengelolaan sampah secara terbuka untuk itu perlu ada program lanjutan bukan hanya 

sebatas tempat pembuangan sampah tapi bagaimana sampah bisa diolah dan dimanfaatkan.  

Jumlah timbulan sampah per hari di Kota Palembang diperkirakan mencapai 700 

ton/hari, dengan persentase jumlah sampah organik sebanyak 68,12% dan sampah non 

organik sebanyak 31,88%. Jumlah personil (Dinas) sebanyak 1.229 orang dan jumlah 

penduduk yang terlayani sebanyak 1.150.000 jiwa. Dari jumlah total timbulan sampah 

tersebut, jumlah sampah yang terangkut sebanyak 450-500 ton/hari.  

Dengan kondisi demikian maka masih ada sekitar 200 ton/hari sampah yang harus 

dilakukan penanganan persampahan untuk mengurangi jumlah timbulan sampah perkotaan 

dan memeratakan pelayanan persampahan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
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2.berikut ini data tentang penduduk dan jumlah timbulan sampah yang ada di Kota 

Palembang untuk masing-masing kecamatan: 

Tabel  2 

Penduduk dan Jumlah Timbulan Sampah 

No Kecamatan Jumlah Penduduk 
Jumlah Timbulan 

Sampah (m3) 

1 Ilir Barat II 66.966 167,14 

2 Gandus 52.973 132,43 

3 Seberang Ulu I 157.933 394,83 

4 Kertapati 82.520 206,30 

5 Seberang Ulu II 91.933 229,83 

6 Plaju 85.464 213,66 

7 Ilir Barat I 118.671 296,67 

8 Bukit Kecil 49.522 123,80 

9 Ilir Timur I 83.409 208,52 

10 Kemuning 88.331 220,83 

11 Ilir Timur II 170.192 425,48 

12 Kalidoni 94.795 236,98 

13 Sako 72.396 180,99 

14 Sematang Borang 25.148 62,87 

15 Sukarami 104.700 271,75 

16 Alang-Alang Lebar 72.094 180,23 

T O T A L 1.417.047 3.542,62 

Sumber :Arsip dokumen Bidang pengelolaan TPA dan LimbahDinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Palembang 

(LHKKP) tahun 2017 

Tabel diatas menunjukkan timbulan sampah oleh penduduk yang terjadi di masing-

masing kecamatan. Timbulan sampah tertingi terdapat di Kecamatan Ilir Timur II dan  

terendah di Kecamatan Sematang Borang data ini bisa saja berubah karena setiap tahunnya 

penduduk makin bertambah maka volume sampah pun akan ikut bertambah . Total 

timbulan sampah Kota Palembang untuk tahun 2017 diperkirakan sebesar 3.542,62 m3 

jumlah ini masih bisa bertambah karna jumlah penduduk akan selalu bertambah setiap 

harinya maka jumlah volume sampah akan ikut bertambah. 

Cakupan pelayanan persampahan meliputi seluruh wilayah di Kota Palembang yang 

terdiri dari 107 kelurahan dimana sekitar 30% lebih dari luas wilayah 
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administrasimerupakan daerah rawa-rawa dan selebihnya yaitu  pemukiman di pusat kota, 

sepanjang jalan protokol dan pasar. Hanya sebagian kecil daerah yang tidak terlayani 

terutama daerah-daerah pinggiran sungai karena sulitnya akses ke lokasi.  Tahun 2016, 

baru sekitar 70% penduduk yang terlayani pengangkutan sampahnya. Angka ini 

menunjukkan peningkatan jika dibandingkan tahun 2015 dimana tingkat pelayanan Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Palembang (DLHKKP)hanya sebesar 67% dari 

seluruh sampah yang dihasilkan. Dengan demikian masih terdapat kurang lebih 30% 

sampah yang belum terangkut (sampah liar); dan sisanya 3% dikelola oleh masyarakat.  

Sampah yang belum terangkut adalah sampah yang berserakan pada lokasi tertentu 

dimana masyarakat membuang sampah sembarangan dan bukan pada tempat yang 

disediakan (TPS) tetapi dibuang di lahan-lahan kosong. Berikut ini data timbulan sampah 

berdasarkan sumber sampah dapat dilihat pada tabel 3 : 

Tabel  3 

Timbulan Sampah Kota Palembang Berdasarkan Sumber Sampah 

No Sumber Sampah Persentase 

1 Permukiman 79,20 

2 Pasar 8,51 

3 Hotel, Toko, Restoran 2,64 

4 Fasilitas Umum 0,61 

5 Kantor 1,39 

6 Industri 6,86 

7 Lainnya/Jalan 0,79 

Sumber :Arsip dokumen Bidang pengelolaan TPA dan LimbahDinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Palembang 

(LHKKP) 

           Pada tabel diatas terlihat jelas bahwa penyumbang sampah yang paling tinggi adalah 

pada kawasan pemukiman, serta disusul kawasan pasar dan lainnya. Tahun 2016 

berdasarkan data dariDinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Palembang 

(DLHKKP), TPA I Sukawinatan menerima  sampah selama 1 (satu) tahun sebanyak 

150.900,928 ton/tahun atau sekitar 400 - 450  ton/hari, dengan komposisi sampah yang 
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masuk ke TPA yaitu: sampah basah 38,9%, daun-daunan 8,5%, kertas 15%, tekstil 2,1%, 

karet 1,6%,  plastik 14,5%, kulit 2,6%, kayu 5,9%, kaca 0,3%, logam 2,5%., dan lain-lain 

8%.Sebagian sampah yang masuk diolah untuk kompos, didaur ulang dan sisanya diurug 

menggunakan sistem open dumping yaitu sistem pengelolaan sampah secara terbuka. 

Jumlah sampah yang dikompos baru mencapai 0,6 ton/bulan, yang didaur ulang 

sebanyak 0,2 ton/bulan dan pemanfaatan lain 0,62 ton/bulan. Saat ini, Pemerintah Kota 

Palembang berencana mengubah sistem pengolahan sampah dari open dumpingyaitu 

sistem pengelolaan sampah secara terbuka menjadi sanitary landfill yaitu pengolahan 

sampah dalam tanah. TPA Sukawinatan juga telah dilengkapi dengan sumur 

pantau/monitoring yang terletak di bagian depan dan bagian TPA yang aktif. Untuk 

mengetahui kondisi air permukaan dan air tanah yang ada  disekitar  Lokasi TPA.Selain itu 

juga tersedia fasilitas yang menunjang untuk kelancaran operasional TPA. Untuk lebih 

jelasnya, fasilitas-fasilitas tersebut dapat dilihat pada Tabel 4 : 

Tabel 4 

Kelengkapan Sarana dan Prasarana TPA SUKAWINATAN  

No Jenis 

 

JUMLAH 

(UNIT) 

 

KONDISI 

1 Pos/Kantor jaga 1 Baik 

2 Bulldozer D6 2 Baik 

3 Bulldozer D3 - - 

4 Excavator 3 Baik 

5 Jembatan timbang 1 Baik 

6 Unit pengomposan 1 Baik 

7 
Unit pencucian 

kendaraan 
1 Baik 

8 Sumur monitoring 1 Baik 

9 Jalan masuk 1 Kurang Baik 

10 Jalan operasi 1 Rusak 

11 Drainase 1 Kurang Baik 

12 Saluran lindi Ada Tidak Baik 

13 Pengolahan lindi Tidak Ada - 

14 Penanganan gas Ada Baik 

15 Penyediaan air bersih PDAM Baik 

 

Sumber :Arsip dokumen Bidang pengelolaan TPA dan 

LimbahDinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Palembang 

(LHKKP) tahun 2017 
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa sarana dan prasarana pada TPA Sukawinatan 

masih belum memadai telihat bahwa masih banyak sarana yang belum dimiliki untuk 

menunjang dalam proses pengelolaan sampah. Pemerintah merupakan sektor publik yang 

memberikan pelayanan bagimasyarakat yang berarti merupakan institusi yang bertanggung 

jawab atas pengawasanpelaksanaan pengelolaan sampah.Keberhasilan pelaksanaan 

pengelolaan sampah ini tidakterlepas dari teknik operasional yang dilakukan oleh 

Pemerintah dan masyarakat. 

Peran pemerintah, peran masyarakat juga merupakan kunci keberhasilan pelaksanaan 

pengelolaan sampah.Peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah juga dapat terlihat 

dari perilaku masyarakat yang sudah melakukan pengolahan sampah berupa pemilahan 

sampah sebelum dibuang ke TPS.Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota 

Palembang (DLHKKP) juga memiliki tanggung jawab yang besar dalam menyelesaikan 

persoalan pengelolaan sampah di TPA Sukawinatan ini baik itu dalam hal strategi 

pengelolaansampah ,maupunpermasalahan volume sampah. 

 

B. Perumusan Masalah 

           Berdasarkan kesenjangan permasalahan pada latar belakang di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

BagaimanaProses Sistem Pengelolaan Sampah Di TPA Sukawinatan Kota Palembang 

Dalam Rangka Implementasi Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 3 Tahun 2015 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang ada, tujuan dari penelitian ini adalahuntuk 

mengetahui Proses Sistem Pengelolaan Sampah Di TPA Sukawinatan Kota Palembang 

Dalam Rangka Implementasi Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 3 Tahun 2015. 
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D. Manfaat Penelitian 

        Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan bagi 

penulis dan pembaca tentang konsep pengelolaan sampah yang benar. 

2. Secara praktis, Hasil penelitian ini nantinya dapat di gunakan sebagai sarana 

untuk memperoleh pengetahuan dan wawasan ilmu tentang pentingnya 

mengelola sampah dengan baik. 
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